PROFESIONALITAS GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN
KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS VI
DI SMPN 02 TIRTO PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N\~

Oleh :

RATNA WATI
NIM. 2117185

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



PROFESIONALITAS GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN
KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS VI
DI SMPN 02 TIRTO PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

o}
N~

Oleh :

RATNA WATI
NIM. 2117185

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : RATNA WATI
NIM : 2117185
Fakultas : Tarbiyah dan [Imu Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “PROFESIONALITAS
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENGEMBANGKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA KELAS
VII DI SMPN 02 TIRTO PEKALONGAN?” adalah benar-benar
karya tulis penulis sendiri, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah

penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
Apabila dikemudian hari terbukti skripsi ini ternyata plagiasi, penulis

bersedia memperoleh sanksi dengan dicabut gelarnya.

Pekalongan, 12 Maret 2024

Yang Menyatakan
5048CAKX80819478
RATNA WATI

NIM 2117185



M. Yasin Abidin, M.Pd
J1. Jenggala Gama Permai No.83 Rt. 001/Rw. 008
Perum. Gama Permai I Kelurahan Tirto Kec. Pekalongan Barat

NOTA PEMBIMBING

Lamp. : 4 (empat) eksemplar
Hal  :Naskah Skripsi
Sdr. Ratna Wati
Kepada :
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan UIN K.H.
" Abdurrahman Wahid

¢/q. Ketua Jurusan PAI
di-
Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini
saya kirimkan naskah skripsi saudari: -

Nama : RATNA WATI

NIM 12117185

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul : PROFESIONALITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
RELIGIUS SISWA KELAS VII DI SMPN 02 TIRTO
PEKALONGAN

Dengan ini mohon agar skripsi saudari tersebut dapat segera
dimunaqosahkan. :

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pekalongan, 4 Maret 2024
Pembimbing

M. Yasin Abidin, M.Pd.
NIP 19681124199803 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

. J1. Pahlawan KM.5 Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51161
ﬁ Website: ftik.uingusdur.ac.id | Email: fiik@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudari :

Nama : RATNA WATI
NIM : 2117185
Judul Skripsi ~ : PROFESIONALITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN KARAKTER
RELIGIUS SISWA KELAS VII DI SMPN 02 TIRTO
PEKALONGAN
Telah diujikan pada hari Jum’at tanggal 22 Maret 2024 dan dinyatakan
LULUS serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.)

Dewan Penguji

Penguji I Penguji 11
Abdul Mukhlis, M.Pd. Lilik Riandita, M.Phil.
NIP. 199110062019031012 NIP. 198509162020122009

Pekalongan, 30 Maret 2024
Disahkan Oleh




PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
. Sa § es (dengan titik di
(]
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)




Ra R Er
)
. Zai Z Zet
)
Sin S Es
J*
. Syin S es dan ye
B y y Yy
Sad S es (dengan titik di
= bawah)
g Dad d de (dengan titik di
= bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain G Ge
C
Fa F Ef
£ Qaf Q Ki
5| Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
B Nun N En
P Wau W We

Vi




A Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
Ya Y Ye
&
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
. Kasrah I I
> Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
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- & suila

- 5 kaifa
- 355 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
el Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- J6  qala

- L~ rama

- s qila

- ‘LL yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbYI 453 raudah al-atfal/raudahtul atfal

Sacal Ao Lt - -

- &3l i5udd al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- 4 al-birr

4

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
- BB ar-rajulu
- ;.uJ\ al-galamu

- i)l asy-syamsu

- My aljalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

A2

A .
- =0 ta’khuzu
A g *9
- (s> syal'un
- % an-nau’u

4

- ) inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.



Contoh:

S 2 340 & :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- LA 5 BGE A 2 Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- GWi o 4 2adl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- V-o-jj\ uﬁ}i\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- = 53¢ 8 Alladhu gaftirun rahim
- & Y A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Wati.Ratna. 2117185. 2024.Profesionalitas guru pendidikan agama
islam dalam mengembangkan karakter religius siswa kelas VII di
SMPN 02 Tirto Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid.

Pembimbing Yasin Abidin M.Ag
Kata Kunci : Profesionalitas guru, Pendidikan karakter

Dalam hal ini, untuk profesionalitas calon guru, peneliti
memfokuskan pada bagaimana guru yang profesional dapat
mengembangkan karakter religius siswa. Artinya yang dilakukan
setahap demi setahap dan terus menerus dengan membudayakan
keimanan, ibadah dan akhlak secara langsung maupun tidak langsung.
peneliti  menggunakan pendekatan berbeda untuk memetakan
perkembangan psikologis anak. Pendekatan yang dilakukan adalah
dengan keteladanan, dengan pendekatan pembiasaan, ,persuasif dan
pendidikan sebagaimana dicontohkan oleh Allah SWT Nabi-Nya
dalam mendidik umat.

Dalam mengembangkan karakter religius siswa menunjukkan

bahwa seorang guru profesional dibuktikan dengan adanya penguasaan
atau keahlian guru dalam memotivasi, mendidik, dan mengarahkan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam
mengembangkan karakter religius peserta didik di SMPN 02 Tirto
Pekalongan dengan melalui kegiatan pembiasaan seperti sholat dhuha,
sholat jamaah dan membaca juz amma serta memberi shadagah setiap
hari jumat.

Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam mengembangkan
karakter religius peserta didik di SMPN 02 Tirto ialah latar belakang
peserta didik yang berbeda, kurangnya kesadaran siswa, media
informasi, dan lingkungan atau pergaulan peserta didik yang dapat
mempengaruhinya. Selanjutnya fakor yang dapat mempengaruhinya
adalah adanya dukungan dari orang tua, adanya komitmen bersama
dengan warga sekolah, dan fasilitas yang memadai.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
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Kemudian dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa
keadaan siswa kelas VII di sekolah SMPN 02 Tirto Pekalongan dalam
melaksanakan pembiasan keagamaan sangat rendah, karena ketika ada
kegiatan seperti sholat dhuhur jamaah, sholat dhuha, tak sedikit siswa
yang tidak mengikuti kegiatan tersebut, mereka cenderung lebih tertarik
dengan nongkrong di depan kelas, jajan ke kantin dan bercanda dengan
temannya. Adapun upaya guru tetap memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada siswa nya guna untuk mengembangkan karakter
religiusnya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru profesional pada dasarnya adalah sosok guru yang
secara kolektif dan kesadaran akan posisinya sebagai pendidik.
Guru profesional harus memiliki empat kompetensi yakni
pedagogik, personal, profesional dan sosial. Misalnya, membuat
dan merancang perangkat pembelajaran, memetakan kebutuhan
peserta didik, membuat Kisi-kisi soal, merancang media
pembelajaran, merancang strategi pembelajaran, merancang dan
mengimplementasikan alat evaluasi proses hasil pembelajaran,
melaksanakan feedback performance diri sebagai profesi guru.
Kehadiran guru profesional membantu mengembangkan siswa
dengan kepribadian karakter religius yang sangat penting di zaman
sekarang.

Guru dituntut untuk berpengetahuan luas dan harus memiliki
pengetahuan yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
sebagai tenaga pendidik serta harus memiliki keahlian dalam
memberikan  strategi metode pembelajaran dan  materi
pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar. Sedangkan
profesionalitas yaitu suatu keadaan yang dapat dicapai oleh
seseorang yang telah dipersiapkan atau dilatih oleh suatu pekerjaan
tertentu. Jadi dapat di simpulkan bahwa seorang guru profesional
adalah seorang guru yang mempunyai keahlian yang telah
dipersiapkan untuk dirinya selama menjadi guru. Oleh karena itu,
guru tidak hanya sekedar untuk mendidik dan mengajar namun
juga membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik dari keahlian yang dimiliki oleh guru tersebut.

Jika ditinjau kembali, ada banyak tema pendidikan karakter
sebagai sikap, moral, akhlak dan juga karakter peserta didik.
Pendidikan karakter digunakan dengan berbagai alasan salah
satunya adalah untuk menghadapi kecanggihan teknologi dan
informasi. Seperti yang kita tahu kecanggihan tekonologi dan
informasi memiliki dampak yang luar biasa bagi kehidupan
manusia terutama bagi peserta didik.



Dalam membangun dan mengembangkan karakter seseorang
membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan secara
berkesinambungan. Karakter yang sudah melekat pada diri
seseorang tidak dapat terbentuk secara tiba-tiba melainkan telah
melalui proses yang panjang. Profesinolitas guru memiliki peranan
yang sangat penting dalam mengembangkan karakter religius siswa
di sekolah, karena guru merupakan orang tua ke dua bagi siswa
ketika di sekolah.

Dalam hal ini, untuk profesionalitas calon guru, peneliti
memfokuskan pada bagaimana guru yang profesional dapat
mengembangkan kepribadian religius siswa. Artinya Yyang
dilakukan setahap demi setahap dan terus menerus dengan
membudayakan keimanan, ibadah dan akhlak secara langsung
maupun tidak langsung. peneliti menggunakan pendekatan berbeda
untuk memetakan perkembangan psikologis anak. Pendekatan
yang dilakukan adalah dengan keteladanan, dengan pendekatan
pembiasaan, ,persuasif dan pendidikan sebagaimana dicontohkan
oleh Allah SWT Nabi-Nya dalam mendidik umat.

Penelitian ini dilakukan karena SMPN 02 Tirto Pekalongan
sebenarnya memiliki siswa yang mempunyai bakat atau potensi
besar dalam hal pengendalian diri, jiwa keagamaan, kecerdasan,
budi pekerti, dan akhlak mulia, namun potensi tersebut belum
dikembangkan. Sehingga karakter religius setiap peserta didik
kurang di kembangkan dan kurang menonjol.

Selain siswa, sekolah ini juga memiliki pendidik pendidikan
agama Islam yang profesional. Kehadiran pendidik pendidikan
agama Islam yang profesional mampu mengembangkan karakter
religius peserta didiknya. Misalnya pembiasaan (senyum,
salam,salam), membaca bacaan doa pagi, melaksanakan sholat
dhuhur berjamaah, dan sholat dhuha secara mandiri. Oleh karena
itu, pengembangan karakter religius di SMPN 02 Tirto Pekalongan
sangatlah tepat. Karena siswa sudah memiliki potensi religius dan
didukung oleh guru yang profesional. Dengan demikian, peserta
didik tidak hanya menjadi lulusan, tetapi menjadi generasi yang
berkualitas, mampu mengenyam pendidikan ke jenjang berikutnya
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secara tepat dan searah dengan kemampuan yang dimiliki dan
potensi untuk berkembang.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pengamat tertarik
untuk melakukan riset dengan topic “Profesionalitas Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Karakter
Religius siswa kelas VII di SMPN 02 Tirto Pekalongan”.

Rumusan Masalah

Untuk mengarahkan peneliti ini agar mencapai tujuannya
seperti yang diharapkan, dengan adanya latar belakang masalah
diatas, kemudiaan kami merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana profesionalitas guru PAIl dalam mengembangkan
karakter religius siswa kelas VII di SMPN 02 Tirto Pekalongan?

2. Bagaimana keadaan siswa kelas VII dalam mengembangkan
karakter religius di SMPN 02 Tirto Pekalongan?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa Profesionalitas Guru Pendidikan Agama
Islam dalam pengembangan Karakter Religius siswa kelas VII
di SMPN 02 TIRTO Pekalongan

2. Untuk menganalisa bagaimana keadaan siswa kelas VII dalam
mengembangkan karakter religius di SMPN 02 Tirto
Pekalongan

Kegunaan Penelitian

Berlandaskan maksud penelitian yang hendak
dicapai,diharapkan penelitian ini mampu bermanfaat secara
langsung maupun tidak langsung untuk dunia pendidikan. Adapun
kegunaan riset dijelaskan sebagai berikiut ;

1. Secara Teoritis
Sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan, maka
kegunaan penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai khazanah
ilmu pengetahuan khususnya bagi guru pendidikan agama islam
itu sendiri, kemudian dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan islam.



2. Secara praktis
a. Untuk siswa
Pengembangan karakter religius ini penting bagi siswa
dalam perkembangan spiritual, psikologis dan perilakunya.
Profesionalitas pendidik PAI di madrasah membantu
siswa membangun Kkarakter. yang religius dan diharapkan
siswa nantinya memahami bagaimana berperilaku sesuai
dengan etika yang berlaku di masyarakat.
b. Untuk guru
Guru mengalami langsung bagaimana mengembangkan
karakter religius siswa yang mempunyai kepribadian
berbeda. Selain itu untuk meningkatkan profesionalitas
pengajar pendidikan agama Islam dalam mengembangkan
karakter religius siswanya.
c. Untuk orang tua
Harapannya orang tua lebih memperhatikan pendidikan
karakter religius pada anaknya. Oleh sebab itu, orang tua
perlu menjadi panutan dalam berperilaku.Selanjutnya, orang
tua harus menanamkan pola pendidikan karakter pada
anaknya sejak dini.
d. Untuk peneliti
Seorang peneliti yang melakukan penelitian di sekolah
memperoleh pengalaman dilapangan (subyek penelitian).
Selain itu menambah pengetahuan peneliti mengenai
bagaimana profesionalitas pengajar pendidikan agama Islam
membangun kepribadian religius siswa.
e. Untuk pendidikan
Sebagai bahan masukan dalam menyusun program
studi di sekolah dan menugaskan guru yang profesional
untuk membantu guru dalam mengembangkan karakter
religius siswa.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan informasi dalam bentuk teks tertulis yang
berawal dari catatan lapangan, wawancara, dokumen pribadi
dan dokumen resmi lainnya. Studi kasus ini akan
berkonsentrasi pada keahlian pengajar pendidikan agama
Islam dalam mengembangkan karakter religius siswa.'
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
merupakan pendekatan kualitatif, adapun untuk memahami
hal tersebut, peneliti mewawancarai partisipan melalui
menyajikan pertanyaan global dan umum. Menurut Creswell,
pendekatan kualitatif digunakan guna mendalami dan
mengetahui fakta yang pokok. Penjelasan yang diberikan
oleh peserta penelitian dalam bentuk tertulis atau teks
dikumpulkan, Dianalisis dan dibuat sebagai laporan. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin lebih
memahami dan mengetahui setiap permasalahan yang
muncul ketika menganalisis data yang ada. Intinya adalah
menggali lebih dalam keahlian pengajar pendidikan agama
Islam dalam mengembangkan karakter religius siswanya.’
2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan dari
sumber pokok, dengan kata lain informasi yang diterima
langsung dari subjek penelitian, yang merupakan sumber
informasi yang dicari. Dalam penelitian ini yang menjadi

! Nur Muhammad Romdoni, kreativitas Guru Agidah Akhlak dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Miftahul khoir
Karangrejo Purwosari, jurnal pendidikan islam, VVol. No. 1,2019, him. 39.

% Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (jenis karakteristik dan
keunggulannya), (Cikarang:, 2010), him. 7



sumber data primer adalah guru Pendidikan Agama Islam
dan siswa kelas VII di SMP 02 Tirto Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder mengacu pada sumber data yang
di dapat secara tidak langsung dari subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, data yang berkaitan dengan keahlian guru dan
buku-buku yang relevan.
3. Metode pengumpulan data
a. Metode observasi
Observasi adalah perolehan data secara langsung
dengan mengamati orang dan tempat saat melakukan
penelitian®. Dalam hal ini, penelitian mengamati kegiatan
pembiasaan dalam mengembangkan karakter religius siswa
kelas VII di SMPN 02 Tirto Pekalongan, seperti sholat
dhuhur berjamaah, sholat dhuha mandiri, membaca juzz
amma dan shodagah setiap hari jumat guna untuk
mengetahui bagaimana keahlian guru pendidikan agama
Islam berkaitan dengan pengembangan karakter religius
siswa.
b. Metode wawancara
Metode wawancara ini ialah secara terstruktur dimana
peneliti  menyiapkan butir instrumen wawancara dan
menyanyakan kepada narasumber secara langsung,
penjelasan dan materi-materi serta dua orang atau lebih
bertatap muka, dan tidak memunculkan butir instrument
tambahan. Metode ini melibatkan wawancara dengan guru-
guru pendidikan agama Islam tentang keahlian mereka dalam
pengembangan kepribadian religius siswa dan siswa kelas
VIl di SMPN 02 Tirto Pekalongan
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah bentuk dokumen atau
metode untuk memperoleh data secara tertulis®. Cara ini

*Subana dkk, statistic pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him 197.
“*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek,(Jakarta:
rinekkacipta,2002), him 138
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dimanfaatkan guna mendapatkan informasi dari dokumen
seperti catatan penting dan arsip
4. Metode analisis data
Menurut Milles dan Huberman Dalam menganalisis data

digunakan model interaktif yang dikonseptualisasikan, yang
terdiri dari tiga langkah ; reduksi data, sajian data, dan verifikasi
data’.
a. Reduksi data

Mereduksi data artinya memfokuskan pada hal-hal
yang penting mencari temanya dan polanya, merangkum
serta memilih hal-hal pokok®. Data yang direduksi dan
dirangkum berasal dari observasi, wawancara dan dokumen
di SMP 02 Tirto Pekalongan. Hal yang pertama dilakukan
adalah mengumpulkan data yang akan dilaksanakan pada
penelitian lapangan yaitu instrumen wawancara, kemudian
mengelompokkan data-data yang diperoleh dari lapangan
setelah itu data di reduksi atau di analisis diamana data-data
dirangkum dan digolongkan dengan sedemikian rupa.

b. Penyajian data

Langkah selanjutnya merupakan mendisplay informasi
yang membantu peneliti untuk mempersiapkan kegiatan
berikutnya bersumber pada apa yang sudah diketahui dari
display data dan mengerti apa yang terjadi. Display data atau
penyajian data yang dilaksanakan dalam kajian intrinsik
adalah dengan teks naratif. Penyajian data deskriptif
berdasarkan reduksi data®.

c. Verifikasi data.

Tahap akhir dari metode analisis kajian peneitian ini
merupakan penarikan atau validasi kesimpulan, yaitu
menyimpulkan data yang telah dianalisis dalam kurun waktu
tertentu. Dengan kata lain, kesimpulan ini merupakan

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif R&D (Bnadung:A Ifabeta,
2014), him. 338
® Ibid, him 249



kesimpulan pertama, yang dapat berubah jika terjadi hal-hal

lain ketika peneliti kembali ke lapangan pada suatu saat

tertentu’,

F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan sekripsi ini, penulis telah membaginya
kedalam beberapa bab dengan harapan pembahasan dalam sekripsi
ini akan terorganisir dengan baik dan memenuhi kriteria penulisan
sebagai karya ilmiah. Sistematika bab-babnya ialah: Bab |
Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan skripsi, yang dibahas.

Bab Il Landasan Teori, yang meliputi kajian tentang
beberapa teori dan referensi yang menjadi dasar penelitian.
Bab Il Data penelitian tentang profesionalitas guru

pendidikan agama islam dalam mengembangkan karakter
religius siswa kelas VII di SMP 02 Tirto Pekalongan. Berisi
tentang profil sekolah, visi, misi dan tujuan, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana sekolah
SMP 02 Tirto Pekalongan.

BAB IV Analisis proses, analisis keahlian guru pendidikan
agama Islam dalam mengembangkan karakter religius siswa,
analisis faktor penghambat dan pendukung guru pendidikan agama
Islam dalam pengembangan karakter religius siswa di SMP 02
Tirto Pekalongan.

" 1bid, him.252



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 02 Tirto

Pekalongan dan hasil pembahasan yang dilakukan peneliti dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Profesionalitas guru pendidikan agama islam dalam
mengembangkan karakter religius kelas VII di SMPN 02 Tirto
Pekalongan meliputi upaya-upaya yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama islam yaitu dengan cara menerapkan
pembiasaan kegiatan keagamaan melalui sholat dhuhur jamaah,
sholat dhuha mandiri, infag mingguan dan membaca juz amma
atau al-qur’an. Adapun usaha guru dalam memberikan motivasi
kepada siswanya dengan cara memberikan reward yang sudah
melaksanakan pembiasaan dengan baik. Meski ada beberapa
siswa yang kurang sadar akan pentingnya kegiatan tersebut.
Guru selalu memberikan dampingan dan arahan supaya anak
tersebut termotivasi guna mengikuti kegiatan yang sudah di
terapkan di sekolah dalam rangka mengembangkan karakter
religius siswa.

2. Faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru pendidikan
agama islam dalam mengembangkan karakter religius kelas V11
di SMPN 02 Tirto Pekalongan dapat disebabkan dari dua faktor
yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor
pendukung merupakan faktor yang disebabkan adanya dorongan
atau motivasi siswa dalam mengembangkan karakter religius
siswa, seperti : adanya dukungan orang tua, komitmen bersama
warga sekolah, dan fasilitas yang memadai. Dalam hal ini,
sekolah SMPN 02 Tirto Pekalongan sudah bagus dalam
menyediakan fasilitas yang memadai guna menunjang kegiatan
keagamaan. Sedangkan untuk faktor penghambat disebabkan
oleh latar belakang peserta didik yang berbeda, kurangnya
kesadaran siswa, lingkungan atau pergaulan peserta didik dan
media informasi.

58
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang ditentukan diatas,
maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikit:
1. Bagi sekolah
Hendaknya sekolah  memberikan kebijakan atau
peringatan bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan
pembiasaan tersebut.
2. Bagi kepala sekolah
Hendaknya untuk memberikan kebijakan atau peraturan
agar semua siswa wajib mengikuti kegiatan pembiasaan tersebut
3. Bagi guru PAI
Hendaknya untuk memberikan materi tajwid untuk kelas
VIl. Mengingat masih banyak siswa yang belum bisa membaca
al-qur’an
4. Bagi siswa
Harus bisa memahami dan bisa mengatur waktu untuk
bisa mengikuti kegiatan pembiasaan keagamaan tersebu, dalam
mengembangkan karakter religius siswa guna untuk menjadi
pedoman dalam kehidupan sehari-hari
5. Bagi para orang tua
Teruslah memberikan motivasi kepada anak sehingga
anak lebih giat untuk melaksanakan kegiatan keagamaan dan
terus berusaha mendidik anaknya serta mengarahkan anak
kepada hal-hal yang positif
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